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describe adolescent girls' knowledge regarding BSE at SMAS Xaverius
Bukittinggi in 2026. This research used a descriptive design with a total
sampling technique. The population consisted of 126 female students, while 116
respondents met the inclusion criteria and participated in the study. Data were
collected using a questionnaire and analyzed using univariate analysis. The
results showed that most respondents were aged 17—19 years (59.5%). The level
of knowledge regarding BSE was categorized as good in 79 respondents
(68.1%), sufficient in 32 respondents (27.6%), and poor in 5 respondents
(4.3%). These findings indicate that most adolescent girls have a good
understanding of BSE as an effort for early breast cancer detection. However,
continuous health education is still needed to improve awareness and
understanding of breast health among adolescents.
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Abstrak

Kanker payudara merupakan salah satu penyebab utama kematian di kalangan perempuan di Indonesia.
Rendahnya kesadaran dan keterlambatan deteksi dini seringkali mengakibatkan kasus didiagnosis pada
stadium lanjut. Salah satu metode deteksi dini yang dapat dilakukan secara mandiri adalah Pemeriksaan
Payudara Sendiri (BSE). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan remaja putri mengenai
BSE di SMAS Xaverius Bukittinggi pada tahun 2026. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan
teknik pengambilan sampel total. Populasi terdiri dari 126 siswi, sedangkan 116 responden memenuhi
kriteria inklusi dan berpartisipasi dalam penelitian. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis
menggunakan analisis univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 17—
19 tahun (59,5%). Tingkat pengetahuan mengenai BSE dikategorikan baik pada 79 responden (68,1%),
cukup pada 32 responden (27,6%), dan kurang pada 5 responden (4,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja putri memiliki pemahaman yang baik tentang BSE sebagai upaya deteksi dini kanker
payudara. Namun demikian, pendidikan kesehatan berkelanjutan masih diperlukan untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman tentang kesehatan payudara di kalangan remaja.

Kata kunci: Pengetahuan, Remaja Perempuan, Pemeriksaan Payudara Sendiri

PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan salah satu masalah kesehatan yang masih menjadi perhatian di
berbagai negara karena tingginya angka kejadian dan kematian yang ditimbulkannya. Kanker
payudara terutama terjadi pada perempuan dan menjadi salah satu jenis kanker dengan angka
kejadian yang tinggi. Di Indonesia, kanker payudara juga menjadi salah satu masalah kesehatan
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yang penting karena masih banyak kasus yang ditemukan ketika telah memasuki stadium lanjut.
Kondisi tersebut dapat memengaruhi keberhasilan pengobatan dan meningkatkan risiko kematian.
Salah satu faktor yang berperan dalam keterlambatan penanganan adalah kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya mengenali perubahan pada payudara serta melakukan deteksi dini.

Deteksi dini merupakan salah satu bagian penting dalam upaya pencegahan dan
pengendalian kanker payudara. Pengenalan terhadap perubahan payudara sejak awal dapat
mendorong seseorang untuk segera mendapatkan pemeriksaan lebih lanjut apabila ditemukan
adanya kelainan. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai kesehatan payudara perlu diberikan sejak
dini, tidak hanya kepada perempuan dewasa tetapi juga kepada remaja putri. Masa remaja
merupakan periode perkembangan yang ditandai oleh perubahan fisik, hormonal, psikologis,
kognitif, dan sosial. Pada remaja putri, salah satu perubahan fisik yang terjadi adalah perkembangan
payudara. Perubahan tersebut menjadikan masa remaja sebagai periode yang tepat untuk mulai
mengenalkan kesehatan payudara dan perilaku deteksi dini.

Salah satu upaya yang dapat dikenalkan kepada perempuan untuk meningkatkan kesadaran
terhadap kesehatan payudara adalah Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI). SADARI
merupakan pemeriksaan yang dilakukan secara mandiri dengan melihat dan meraba payudara untuk
mengenali kondisi normal serta mengetahui adanya perubahan atau kelainan pada payudara.
Pemeriksaan ini relatif mudah dilakukan, dapat dilakukan secara mandiri di rumah, tidak
membutuhkan biaya yang besar, dan dapat dilakukan secara rutin. Oleh karena itu, pengetahuan
mengenai pengertian, tujuan, manfaat, waktu pelaksanaan, serta langkah-langkah SADARI menjadi
bagian penting dalam pembentukan kesadaran kesehatan payudara pada remaja putri. Pengetahuan
merupakan salah satu dasar dalam pembentukan perilaku kesehatan. Seseorang yang mempunyai
pengetahuan yang baik mengenai suatu masalah kesehatan diharapkan memiliki kesadaran yang
lebih baik untuk melakukan tindakan pencegahan.

Dalam konteks SADARI, pengetahuan tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
menyebutkan pengertian SADARI, tetapi juga mencakup pemahaman mengenai tujuan
pemeriksaan, manfaat pemeriksaan, waktu yang tepat untuk melakukan pemeriksaan, serta cara atau
langkah-langkah pemeriksaan. Pengetahuan yang memadai diharapkan dapat membantu remaja
putri mengenali perubahan pada payudara dan meningkatkan kepedulian terhadap kesehatan
payudara. Remaja akhir, khususnya pada rentang usia 17-20 tahun, merupakan kelompok yang
strategis untuk memperoleh edukasi mengenai SADARI. Pada tahap ini, perkembangan kognitif
remaja relatif lebih matang sehingga kemampuan untuk menerima, memahami, dan mengolah
informasi kesehatan juga semakin berkembang. Selain pendidikan formal, perkembangan teknologi
informasi turut memberikan peluang bagi remaja untuk memperoleh informasi kesehatan melalui
internet, media sosial, dan berbagai media elektronik. Namun, kemudahan memperoleh informasi
tidak selalu menjamin bahwa informasi yang diterima benar dan dipahami dengan baik. Oleh sebab
itu, edukasi kesehatan yang diberikan oleh sekolah maupun tenaga kesehatan tetap diperlukan untuk
memastikan remaja memperoleh informasi yang tepat.

Permasalahan pengetahuan mengenai SADARI masih ditemukan pada kelompok remaja.
Penelitian Suryani et al. (2023) menunjukkan bahwa pengetahuan remaja putri mengenai SADARI
belum seluruhnya berada pada kategori baik. Penelitian Sinabariba et al. (2024) juga menunjukkan
bahwa dari 40 remaja putri yang diteliti, sebanyak 16 responden (40%) memiliki pengetahuan
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cukup, 13 responden (32,5%) memiliki pengetahuan kurang, dan hanya 11 responden (27,5%) yang
memiliki pengetahuan baik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemahaman remaja mengenai
SADARI masih perlu ditingkatkan melalui pendidikan dan promosi kesehatan.

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan mempunyai peranan
dalam memberikan informasi kesehatan kepada remaja. Penelitian Untari (2012) terhadap remaja
putri di SMAN II Depok menemukan bahwa sebagian besar responden telah memiliki pengetahuan
yang baik mengenai SADARI. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa sekolah dapat menjadi salah
satu lingkungan yang strategis dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai kesehatan
payudara. Selain sekolah, keluarga, tenaga kesehatan, media massa, dan internet juga dapat menjadi
sumber informasi yang berkontribusi terhadap pembentukan pengetahuan seseorang.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti pada beberapa sekolah di Kota Bukittinggi,
ditemukan adanya perbedaan pengetahuan remaja putri mengenai SADARI. Pada SMAN 1
Bukittinggi ditemukan 8 siswi yang memiliki pengetahuan dan sikap yang benar mengenai
SADARI, SMAN 2 Bukittinggi sebanyak 7 siswi, SMAN 3 Bukittinggi sebanyak 6 siswi, SMAS
PSM Bukittinggi sebanyak 4 siswi, sedangkan SMAS Xaverius Bukittinggi hanya ditemukan 3
siswi yang memiliki pengetahuan dan sikap yang benar mengenai SADARI.

Hasil wawancara awal pada 10 siswi SMAS Xaverius Bukittinggi menunjukkan bahwa 7
siswi belum mengetahui mengenai SADARI. Sebagian siswi beranggapan bahwa pemeriksaan
payudara hanya diperlukan oleh perempuan dewasa atau perempuan yang telah menikah. Anggapan
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat pemahaman yang belum tepat mengenai pentingnya
kesehatan payudara dan SADARI pada usia remaja. Kondisi tersebut menjadi dasar penting untuk
mengetahui gambaran pengetahuan remaja putri mengenai SADARI setelah dilakukan penelitian
pada seluruh siswi yang memenuhi kriteria sebagai responden.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran
pengetahuan remaja putri tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) di SMAS Xaverius
Bukittinggi Tahun 2026. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai tingkat
pengetahuan siswi sehingga dapat menjadi dasar bagi sekolah, tenaga kesehatan, maupun pihak
terkait dalam menyusun kegiatan edukasi kesehatan mengenai SADARI secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 26 Februari 2026 di SMAS Xaverius Bukittinggi. Populasi penelitian adalah seluruh
siswi SMAS Xaverius Bukittinggi sebanyak 126 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
total sampling. Sebanyak 10 siswi tidak dapat menjadi responden karena tidak hadir saat
pengumpulan data, sehingga jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 116 responden. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai pengetahuan remaja putri
tentang SADARI. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis secara univariat
menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS) dan disajikan dalam bentuk
distribusi frekuensi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Umur n %

14—16 Tahun 47 40,5
17-19 Tahun 69 59,5
Jumlah 116 100

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari 116 responden, sebagian besar remaja putri
di SMAS Xaverius Bukittinggi berada pada kelompok umur 17-19 tahun, yaitu sebanyak 69
orang (59,5%). Sementara itu, responden yang berada pada kelompok umur 14-16 tahun
sebanyak 47 orang (40,5%). Dengan demikian, kelompok umur 17-19 tahun merupakan
kelompok responden yang paling dominan dalam penelitian ini.

Dominannya responden pada kelompok umur 17-19 tahun menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada tahap remaja akhir. Pada tahap ini, remaja telah
mengalami perkembangan kemampuan berpikir dan menerima informasi yang lebih matang.
Kondisi tersebut dapat mendukung kemampuan remaja dalam memahami informasi kesehatan,
termasuk informasi mengenai Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI).

Usia juga dapat menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan pengalaman seseorang
dalam menerima informasi. Semakin bertambah usia, seseorang memiliki kesempatan yang
lebih banyak untuk memperoleh pengalaman dan informasi dari lingkungan pendidikan,
keluarga, media, maupun sumber informasi lainnya. Dalam penelitian ini, mayoritas responden
berada pada usia 17-19 tahun sehingga informasi mengenai SADARI dapat lebih mudah
diterima dan dipahami. Hasil penelitian sebelumnya dalam skripsi juga menjelaskan bahwa usia
merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan seseorang dalam
menangkap informasi, termasuk informasi mengenai SADARI.

. Pengetahuan Remaja Putri Tentang SADARI
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri Tentang SADARI

Tingkat n %
Pengetahuan
Kurang 5 4,3
Cukup 32 27,6
Baik 79 68,1
Jumlah 116 100

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dari 116 responden, sebagian besar remaja putri
memiliki tingkat pengetahuan yang berada pada kategori baik, yaitu sebanyak 79 orang
(68,1%). Selanjutnya, sebanyak 32 orang (27,6%) memiliki pengetahuan dalam kategori cukup,
sedangkan sebanyak 5 orang (4,3%) memiliki pengetahuan dalam kategori kurang. Dengan
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja putri di SMAS Xaverius
Bukittinggi telah mempunyai pengetahuan yang baik mengenai SADARI.
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Tingginya persentase pengetahuan baik menunjukkan bahwa sebagian besar responden
telah memperoleh informasi yang cukup mengenai SADARI. Pengetahuan tersebut dapat
diperoleh dari berbagai sumber, seperti keluarga, lingkungan sekolah, media elektronik, media
massa, tenaga kesehatan, maupun internet. Dalam penelitian ini, sumber informasi yang
banyak digunakan responden adalah keluarga dan internet, sedangkan hanya sebagian kecil
responden yang memperoleh informasi secara langsung dari tenaga kesehatan. Pengetahuan
yang baik mengenai SADARI penting karena remaja tidak hanya perlu mengetahui istilah
SADARI, tetapi juga memahami tujuan, manfaat, waktu pelaksanaan, serta cara melakukan
pemeriksaan. Berdasarkan hasil penelitian, responden secara umum telah memahami bahwa
SADARI merupakan salah satu upaya untuk mengenali perubahan pada payudara dan dapat
dilakukan secara mandiri. Responden juga telah memahami bahwa SADARI dilakukan secara
rutin dan bukan hanya dilakukan satu kali. Walaupun mayoritas responden memiliki
pengetahuan baik, masih terdapat 27,6% responden dengan pengetahuan cukup dan 4,3%
dengan pengetahuan kurang.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai SADARI belum
sepenuhnya merata pada seluruh responden. Kelompok dengan pengetahuan cukup dan kurang
tetap membutuhkan penguatan informasi agar pemahaman mengenai SADARI menjadi lebih
optimal. Pemberian informasi secara langsung melalui penyuluhan juga tetap diperlukan. Hal
tersebut karena tidak semua informasi yang diperoleh melalui internet dapat dipahami dengan
benar. Tenaga kesehatan dapat membantu memberikan informasi yang lebih terarah dan
memberikan kesempatan kepada remaja untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum
dipahami.

Hasil penelitian dalam skripsi juga menunjukkan bahwa kelompok dengan pengetahuan
kurang perlu mendapatkan perhatian karena dapat berkaitan dengan keterbatasan paparan
informasi dari berbagai sumber.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAS Xaverius Bukittinggi Tahun 2026,
dari 116 responden diketahui bahwa mayoritas remaja putri berada pada kelompok umur 17-19
tahun, yaitu sebanyak 69 orang (59,5%), sedangkan responden yang berumur 14—16 tahun sebanyak
47 orang (40,5%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada tahap
remaja akhir. Usia merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan seseorang
dalam menerima dan menangkap informasi.

Semakin bertambah usia seseorang, maka pengalaman yang dimiliki juga semakin
bertambah sehingga dapat memengaruhi kemampuan dalam menerima berbagai informasi,
termasuk informasi kesehatan. Pada tahap remaja akhir, kemampuan kognitif seseorang semakin
berkembang sehingga remaja lebih mampu menerima, memahami, dan mengolah informasi yang
bersifat lebih kompleks, termasuk informasi mengenai kesehatan payudara dan Pemeriksaan
Payudara Sendiri (SADARI). Mayoritas responden yang berada pada rentang usia 17—19 tahun juga
menunjukkan bahwa kelompok remaja akhir merupakan kelompok yang cukup strategis untuk
diberikan pendidikan kesehatan mengenai SADARI. Pada usia tersebut, remaja mulai mempunyai
kemampuan untuk memahami informasi kesehatan secara lebih baik dan menghubungkan informasi
yang diperoleh dengan kondisi dirinya. Selain melalui pendidikan formal di sekolah, informasi
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kesehatan dapat diperoleh melalui keluarga, teman sebaya, media massa, media elektronik, maupun
internet. Dengan semakin mudahnya akses terhadap informasi, remaja mempunyai kesempatan
yang lebih besar untuk memperoleh pengetahuan mengenai kesehatan payudara. Namun demikian,
penelitian in1 bersifat deskriptif sehingga umur tidak dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui
hubungan secara statistik dengan tingkat pengetahuan. Oleh karena itu, hasil penelitian hanya
menggambarkan karakteristik umur responden dan tingkat pengetahuan yang ditemukan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat pengetahuan, dari 116 responden terdapat 79
orang (68,1%) yang memiliki pengetahuan baik, 32 orang (27,6%) memiliki pengetahuan cukup,
dan 5 orang (4,3%) memiliki pengetahuan kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja putri di SMAS Xaverius Bukittinggi telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai
SADARI. Tingginya persentase pengetahuan baik menunjukkan bahwa sebagian besar responden
telah mempunyai pemahaman mengenai pentingnya SADARI sebagai salah satu upaya untuk
mengenali perubahan pada payudara. Pengetahuan mengenai SADARI tidak hanya berkaitan
dengan pengertian, tetapi juga mencakup tujuan, manfaat, waktu pelaksanaan, serta langkah-
langkah pemeriksaan. Berdasarkan pembahasan dalam skripsi, responden secara umum telah
memahami bahwa SADARI dapat dilakukan secara mandiri dan perlu dilakukan secara rutin.
Tingginya pengetahuan responden dapat dipengaruhi oleh adanya berbagai sumber informasi yang
tersedia bagi remaja. Berdasarkan hasil penelitian, informasi mengenai SADARI banyak diperoleh
melalui keluarga dan internet, sedangkan hanya sebagian kecil responden yang memperoleh
informasi secara langsung dari tenaga kesehatan.

Internet menjadi salah satu sumber informasi yang cukup penting bagi remaja karena dapat
memberikan informasi secara cepat dan mudah. Remaja dapat memperoleh informasi mengenai
kesehatan payudara melalui media sosial, mesin pencari, artikel kesehatan, video edukasi, dan
berbagai platform digital lainnya. Kemudahan tersebut dapat membantu meningkatkan pengetahuan
remaja mengenai SADARI. Penggunaan internet juga sesuai dengan karakteristik remaja saat ini
yang cukup aktif memanfaatkan media digital untuk memperoleh berbagai informasi, termasuk
informasi mengenai kesehatan yang bersifat pribadi.

Selain internet, keluarga juga dapat menjadi sumber informasi yang berperan dalam
meningkatkan pengetahuan remaja. Keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi remaja sehingga
informasi yang diberikan oleh anggota keluarga dapat membantu membentuk pemahaman
mengenai pentingnya menjaga kesehatan payudara. Dukungan keluarga juga dapat membuat remaja
lebih terbuka dalam membicarakan masalah kesehatan dan meningkatkan kesadaran untuk
memperhatikan kondisi tubuhnya. Dengan adanya berbagai sumber informasi tersebut, remaja
mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh pengetahuan mengenai SADARI.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang baik pada sebagian besar
responden dapat menjadi kondisi yang positif dalam mendukung peningkatan kesadaran remaja
terhadap kesehatan payudara. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa paparan informasi yang memadai di lingkungan pendidikan dapat mendukung peningkatan
pengetahuan remaja putri mengenai SADARI. Lingkungan sekolah dapat menjadi tempat yang
strategis untuk memberikan pendidikan kesehatan karena remaja memperoleh informasi secara
terstruktur dan mempunyai kesempatan untuk berinteraksi dengan guru maupun tenaga kesehatan.
Hasil penelitian dalam skripsi juga menunjukkan bahwa pengetahuan baik ditemukan pada berbagai
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tingkatan kelas sehingga informasi mengenai SADARI dapat diterima oleh siswi dari berbagai
tingkat pendidikan.

Meskipun mayoritas responden memiliki pengetahuan baik, masih terdapat 32 responden
(27,6%) yang memiliki pengetahuan cukup dan 5 responden (4,3%) yang memiliki pengetahuan
kurang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai SADARI belum sepenuhnya
merata pada seluruh responden. Adanya kelompok dengan pengetahuan cukup dan kurang perlu
menjadi perhatian karena masih terdapat remaja yang belum mempunyai pemahaman optimal
mengenai kesehatan payudara dan SADARI.

Perbedaan tingkat pengetahuan tersebut dapat dipengaruhi oleh perbedaan pengalaman,
pendidikan, minat, serta akses terhadap sumber informasi. Dalam pembahasan skripsi, kelompok
dengan pengetahuan kurang diasumsikan berkaitan dengan kurangnya paparan informasi dari
berbagai media maupun kurangnya sosialisasi secara langsung dari tenaga kesehatan. Pemberian
pendidikan kesehatan secara langsung tetap diperlukan meskipun sebagian besar remaja telah
memperoleh informasi melalui internet. Tenaga kesehatan dapat memberikan informasi yang lebih
sistematis dan memastikan bahwa informasi yang diterima oleh remaja sesuai dengan konsep
SADARI yang benar. Edukasi dapat mencakup pengertian, tujuan, manfaat, waktu pelaksanaan,
serta langkah-langkah pemeriksaan SADARI. Sekolah juga dapat bekerja sama dengan tenaga
kesehatan dalam melaksanakan penyuluhan secara berkala sehingga informasi mengenai kesehatan
payudara tidak hanya diperoleh melalui media digital, tetapi juga melalui sumber informasi yang
dapat memberikan penjelasan dan klarifikasi secara langsung.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja putri
tentang SADARI di SMAS Xaverius Bukittinggi Tahun 2026 berada pada kategori baik, dengan
68,1% responden memiliki pengetahuan baik. Kondisi ini merupakan hal yang positif karena
menunjukkan bahwa sebagian besar remaja telah mempunyai dasar pengetahuan yang cukup
mengenai deteksi dini kesehatan payudara. Namun, masih adanya responden dengan pengetahuan
cukup dan kurang menunjukkan bahwa edukasi mengenai SADARI tetap perlu dilakukan secara
berkelanjutan. Pengetahuan yang baik perlu dipertahankan dan ditingkatkan agar dapat menjadi
dasar terbentuknya kesadaran dalam menjaga kesehatan payudara. Perlu diperhatikan bahwa
penelitian ini hanya menggambarkan tingkat pengetahuan dan tidak mengukur praktik SADARI,
sehingga pengetahuan baik tidak dapat langsung diartikan bahwa responden telah melakukan
SADARI secara rutin. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian
mengenai sikap dan praktik SADARI serta faktor-faktor yang memengaruhi penerapan SADARI
pada remaja putri.

KESIMPULAN

Mayoritas responden berusia 17—19 tahun sebanyak 69 orang (59,5%). Tingkat pengetahuan
remaja putri tentang SADARI sebagian besar berada pada kategori baik sebanyak 79 orang
(68,1%), kategori cukup sebanyak 32 orang (27,6%), dan kategori kurang sebanyak 5 orang
(4,3%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri di SMAS Xaverius
Bukittinggi telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai SADARI sebagai upaya deteksi
dini kanker payudara. Edukasi kesehatan yang berkelanjutan tetap diperlukan untuk meningkatkan
kesadaran dan perilaku SADARI secara rutin.
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